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ABSTRAK

Vidora Utami (18053141/2018) : ANALISIS PERSEPSI SISWA
TENTANG GAYA MENGAAJAR
GURU DAN PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM UPAYA
PENINGKATAN MINAT BELAJAR
SISWA KELAS XI SMA PERTIWI 1
PADANG TAHUN AJARAN 2023/2024

Pembimbing : Dra. Armida, S, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang gaya mengajar
guru dan penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar siswa kelas xi sma
pertiwi 1 padang tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif
kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
Xl SMA Pertiwi 1 Padang sebanyak 242 orang. Cara pengambilan sampelnya
menggunakan propotional random sampling dan didapatkan sampel sebanyak 150
responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, observasi dan
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, redukasi data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Persepsi
siswa tentang gaya mengajar guru ekonomi kelas XI kerap kali dimunculkan pada saat
pembelajaran yaitu gaya mengajar klasikal sebesar 70,5%, gaya mengajar teknologis
sebesar 70,3%, gaya mengajar personalia sebesar 72,8% dan yang terakhir gaya mengajar
interaksional sebesar 72,2 dari ke empat gaya mengajar mengajar tersebut yang paling
dominan mempengaruhi minat belajar siswa adalah gaya mengajar personalia dan gaya
mengajar teknologis hal ini menunjukkan bahwa gaya mengajar yang disesuaikan dengan
minat, pengalaman dan pola perkembangan mental siswa juga suasana belajar yang
melibatkan peran aktif dari siswa lebih menarik minat siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Dan dilihat dari sisi Penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh
guru ekonomi sudah berjalan dengan baik, karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa dan mengatasi rasa bosan siswa. Persepsi siswa tentang penggunaan media
pembelajaran yang baik dapat terlihat siswa lebih bersemangat, memperhatikan
penjelasan guru, antusias, tertarik dengan media yang digunakan guru, media
pembelajaran yang digunakan guru menyenangkan, sehingga meningkatkan minat belajar
siswa.

Kata kunci: persepsi siswa tentang gaya mengajar guru, penggunaan media
pembelajaran, minat belajar siswa
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BAB I
PENDAHULAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar yang sangat penting untuk
membangun kekuatan sebuah negara. Pendidikan juga sebagai upaya
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan investasi sangat
berharga bagi masa depan suatu bangsa. Oleh karena itu, dunia pendidikan
seharusnya menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas yang tidak
hanya pandai atau ahli dibidangnya namun juga memiliki kearifan dalam
bertindak dengan kata lain seimbang antara akal atau pikiran serta akhlak
dan perilaku.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 tentang pendidikan tinggi pasal IV ayat 3 ditegaskan lagi bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti



luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani
kepribadian yang mantap mandiri, dan bertanggung jawab kepada bangsa
dan negara serta dapat menjadi manusia yang berkualitas.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal mempunyai
tugas dan tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasioanal tersebut, perlu adanya
usaha dan kesadaran diri dari seluruh civitas akadekmika di sekolah
termasuk didalamnya pendidik dan peserta didik. Berbicara tentang mutu
pendidikan tidak akan lepas dengan proses belajar mengajar dimana dalam
proses belajar mengajar guru harus mampu menjalankan tugas dan
peranannya. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak sebagai wujud langkah
bersama menuju Indonesia yang lebih maju vyaitu melalui dunia
pendidikan. Menurut Hardini (2017:5) menyatakan bahwa dalam proses
belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek belajar,
dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan,
kemampuan, sikap dan tata nilai, serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu
dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Hal tersebut menyimpulkan
bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Guru dengan gaya mengajar yang menyenangkan akan
menciptakan sikap siswa yang positif, aktif dan inovatif.

Untuk menjalakan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan, di

sekolah terjadi proses belajar mengajar yang djalankan oleh para siswa dan



mengajar dilakukan oleh guru. Agar proses belajar mencapai hasil
maksimal maka pelaksana pendidikan di sekolah harus mengetahui hal hal
yang bisa mendukung atau mempengaruhi proses belajar. Dengan
mengetahui hal tersebut, para pelaksana pendidikan bisa saling mengerti
serta bersama-sama mendapatkan formulasi yang tepat dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Salah satu hal yang bisa
memengaruhi belajar seseorang adalah minat. Seseorang yang mempunyai
minat terhadap suatu pelajaran dengan sendirinya akan merasa senang
dalam mengikuti pelajaran tersebut. Suasana yang seperti ini akan
memudahkan materi pelajaran masuk dalam pikiran dan pemahaman
siswa, ini bisa terjadi karena dengan adanya minat, sehingga dengan
sendirinya mau memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap sesuatu
yang diminatinya tersebut. Akhirnya siswa yang memiliki minat terhadap
pelajaran tersebut memiliki prestasi yang lebih di banding teman-
temannya.

Sebaliknya seorang siswa yang tidak memiliki minat terhadap
suatu mata pelajaran akan merasa bosan bahkan malas mengikuti pelajaran
tersebut. Dia memang mungkin bisa saja tetap duduk, melihat dan
mendengarkan gurunya mengajar namun hatinya belum tentu sejalan
dengan mata dan telinganya. Akhirnya proses belajar mengajar yang
dilakukannya hanya sebatas angin lalu saja, akibatnya prestasinya kurang
memuaskan.Menurut Oemar Hamalik (2010:33) belajar dengan minat

akan mendorong siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat.



Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga
sulit untuk berhasil.

Sedangkan menurut Djamarah (2011:166) “minat
adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Hal ini menggambarkan jika siswa
mempunyai minat belajar yang baik, siswa tersebut cenderung tertarik dan
serius dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga minat belajar
yang diperoleh siswa akan baik. Dalam proses belajar mengajar
kemampuan siswa dalam menerima atau menangkap materi pelajaran
berbeda-beda. Semuanya dipengaruhi tingkat kepandaian yang dimiliki
setiap siswa dan juga persepsi yang dimiliki siswa terhadap pengajar.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan ke 30 orang
siswa di SMA Pertiwi 1 Padang pada tanggal 8 Maret 2023 menunjukkan
bahwa masalah yang muncul pada saat pembelajaran yaitu minat belajar

siswa terbilang rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.



Tabel 1. Data Observasi Awal Tentang Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi di SMA Pertiwi 1 Padang

No | Indikator Pernyataan Presentase
lya Tidak
1. Tertarik dalam | 1. Tertarik dengan materi pelajaran yang di sampaikan | 50% 50%
belajar guru
2. Selalu bersemangat dalam mengikuti proses | 40% 60%
pembelajran
2. Perhatian 1. Selalu mengikuti ujian untuk mengetahui seberapa | 93% 7%
siswa dalam tinggi kemampuannya menguasai materi
kegiatan pembelajaran
belajar 2. Merasa betah belajar dikelas saat pembelajaran | 57% 43%
mengajar berlangsung
(Kbm) 3. Memperhatikan ~ guru  ketika  menerangkan | 43,3% | 56,7%
pembelajaran
3. Perasaan 1. Merasa senang jika mendapatkan tugas sekolah 36,7% | 63,3%
senang dalam | 2. Merasa sedih jika tidak mengikuti pembelajaran | 50% 50%
belajar dikelas
4. Keterlibatan 1. Selalu berusaha memahami pelajaran yang | 40% 60%
dalam belajar diperoleh saat kegiatan pembelajaran berlangsung
2. Selalu bertanya kepada guru apabila mendapatkan | 36,7% | 63,3%
hal yang sulit dimengerti
3. Suka mengerjakan tugas individu tanpa mencontek | 56% 44%

Sumber Goggle Form 2023
Berdasarkan tabel 1 terdapat beberapa masalah signifikan yang

memengaruhi minat belajar siswa. Pertama, hanya 50% siswa yang merasa
tertarik dengan materi pelajaran, dan 60% merasa tidak semangat saat
belajar. Ini menunjukkan bahwa banyak siswa kurang termotivasi. Selain
itu, lebih dari setengah siswa (56,7%) tidak memperhatikan penjelasan
guru di kelas, dan 43,3% merasa tidak nyaman saat belajar. Hal ini
membuat mereka kurang terlibat, sehingga sulit memahami materi dengan
baik. Siswa juga menunjukkan sikap negatif terhadap tugas sekolah,
dengan 63,3% merasa tidak senang jika diberikan tugas. Keterlibatan
mereka dalam belajar juga rendah; hanya 40% yang berusaha memahami
pelajaran, sementara 63,3% tidak mau bertanya kepada guru ketika

kesulitan. Meskipun 50% merasa sedih jika tidak bisa mengikuti pelajaran,




hanya 36,7% yang merasa senang saat mendapatkan tugas. Ini
menunjukkan ketidakpastian dalam perasaan mereka terhadap aktivitas
belajar.

Menurut Djamarah (2011), rendahnya minat belajar siswa ini di
duga banyak faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Adapun faktor eksternal yang ditemui di SMA Pertiwi 1
Padang terkait minat belajar yaitu gaya mengajar guru dan media
pembelajaran.

Gaya mengajar merupakan cara, metode atau strategi yang dimiliki
guru dalam mengajar baik yang sifatnya kurikuler maupun psikologis guna
memberikan informasi kepada anak didiknya. Menurut Abdul Majid gaya
mengajar guru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menjadi
beberapa macam yaitu gaya mengajar klasikal, gaya mengajar teknologis,
gaya mengajar personalisasi dan gaya mengajar interaksional. Minat
belajar siswa merupakan sebagian faktor yang memengaruhi prestasi
belajar siswa yang patut diperhatikan. Minat belajar yang tumbuh dari
dalam diri siswa itulah yang akan membuat siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan senang, tertarik terhadap pelajaran, perhatian kepada
guru, dan keterlibatan siswa dikelas, oleh karena itu siswa akan terpacu
untuk selalu mendapatkan nilai yang baik (Putri, Djaja, and Suyadi 2017).
Setiap siswa memiliki keadaan dan situasi kehidupan yang berbeda-beda
sehingga akan mempengaruhi minat belajarnya. Namun bila di sekolah,

guru sebagai orang tua murid dituntut untuk bisa membuat siswa merasa



nyaman dalam belajar di kelas, sehingga gaya mengajar penting kaitannya
dengan minat siswa dalam belajar. Penggunaan variasi dalam mengajar
akan mampu membuat siswa tidak bosan tetapi menambah ketrtarikan
dalam kegiatan belajar mengajar (Zain dan Djamarah 2010).

Setiap individu dalam mengamati atau memandang keadaan
tertentu pada dasarnya mempunyai perbedaan yang mengakibatkan reaksi
terhadap suatu objek yang sama juga berbeda. Dalam proses belajar
mengajar ekonomi terjadi interaksi antara guru dan siswa di mana guru
menyampaikan materi pelajaran sedangkan siswa menerima pelajaran
yang diberikan guru. Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut dapat
memunculkan berbagai persepsi dari siswa terhadap gurunya tersebut. Bila
guru menyampaikan materi dengan baik maka siswa akan memberikan
tanggapan yang positif terhadap gurunya sebaliknya guru yang kurang
baik dalam mengajar akan menyebabkan proses belajar mengajar itu
kurang lancar dan tujuan pembelajaran tidak dapat dilaksanakan dengan

sempurna.



Tabel 2. Data Observasi Awal Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru
Ekonomi di SMA Pertiwi 1 Padang

No | Indikator Pernyataan presentase
lya Tidak
1. | Gaya mengajar 1. Pada saat pelajaran guru hanya | 66,7% | 33,3%
klasikal menggunakan metode ceramah dan juga
penugasan
2. Guru melakukan perpindahan posisi | 60% 40%
dari depan kebelakang, dari samping
kanan ke kiri, dan dari berdiri hingga
duduk kembali.
3. | Gaya mengajar Guru juga menggunakan variasi dalam | 33,3% | 66,7%
teknologis media pembelajaran
Gaya mengajar
4. | Personalia 1. Pembelajaran yang dilakukan | 76,7% | 23,3%
berdasarkan atas minat siswa
2. Guru memberikan motivasi terhadap | 70% 30%
siswa
5. | Gaya mengajar 1. Guru mengadakan diskusi kelompok | 73,3% | 26,7%
interaksional pada saat jam pelajaran berlangsung
2. Guru juga mengadakan Tanya jawab 73,3% | 26,7%

Sumber Obaervasi awal 2023

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di SMA
Pertiwi 1 Padang ditemukan indikasi gaya mengajar guru ekonomi kelas
Xl, yang pertama yaitu gaya mengajar klasikal terlihat dari metode
ceramah dan penugasan yang masih menjadi dominasi dalam proses
pembelajaran. Sebagian besar siswa, yaitu 66,7%, mengakui bahwa
pembelajaran sering kali didasarkan pada ceramah dari guru, sementara
33,3% merasa kurang setuju dengan pendekatan ini. Meskipun guru juga
melakukan perpindahan posisi di dalam kelas untuk menciptakan suasana
yang lebih dinamis, dengan 60% siswa merasakannya, hal ini
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar agar tidak terkesan monoton. Dalam hal gaya

mengajar teknologis, penggunaan variasi media pembelajaran masih




rendah, dengan hanya 33,3% siswa yang merasakan adanya inovasi dalam
penggunaan teknologi di kelas. Sebagian besar siswa (66,7%) merasa
bahwa pembelajaran yang mereka terima cenderung konvensional. Ini
berarti dalam pembelajaran konvensional, siswa biasanya hanya
mendengarkan guru dan mencatat tanpa banyak interaksi atau keterlibatan
aktif. Sedangkan untuk gaya mengajar yang memperhatikan personalia
siswa sangat diapresiasi, dengan 76,7% siswa menyatakan bahwa
pembelajaran dilakukan berdasarkan minat mereka. Ini menunjukkan
bahwa guru berusaha untuk membuat materi pembelajaran lebih relevan
dan menarik. Selain itu, 70% siswa merasakan motivasi yang diberikan
oleh guru, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan
keterlibatan dan performa siswa. Dan yang terakhir gaya mengajar
interaksional sangat efektif dalam melibatkan siswa, terlihat dari tingginya
persentase siswa yang merasakan adanya diskusi kelompok dan aktivitas
tanya jawab, masing-masing sebesar 73,3%. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mendorong kolaborasi antar
teman sekelas. Setiap variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh guru
tentunya akan menimbulkan berbagai persepsi bagi siswa karena siswa lah
yang merasakan dan mengalami bagaimana guru nya dalam mengajar.
Guru yang selalu monoton menyebabkan timbulnya kebosanan bagi siswa
dalam menghadapi pelajaran yang membutuhkan konsentrasi penuh dan

mengakibatkan siswa kurang minat untuk menjalani pelajaran oleh sebab
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itu kebanyakan siswa merasa pelajaran yang mereka terima sangat sulit
dan kurang menarik sehingga berdampak pada minat belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh FITRI
AMELIA (2018) menjelaskan bahwa pengaruh gaya mengajar guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa sebesar 0,493 yang berarti 49,3% minat
belajar siswa ditentukan oleh gaya mengajar guru. Hal ini juga sejalan
dengan Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences), Howard
Gardner mengemukakan bahwa siswa memiliki berbagai jenis kecerdasan.
Gaya mengajar yang mengakomodasi berbagai kecerdasan ini dapat
menarik minat siswa yang berbeda-beda, sehingga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam belajar. Selanjutnya penelitian ini diperkuat
oleh pendapat (Siagian, 2021) mengatakan bahwa “Agar mempermudah
siswa menerima materi pembelajaran yang di sampaikan guru, juga
sebagai alat mengatasi rasa bosan siswa serta meningkatkan minat belajar
siswa, guru dapat menggunakan gaya mengajar”.

Menurut Djamarah dan Zain (2013:115) “Gaya mengajar guru
mempengaruhi gaya belajar peserta didik. Gaya, mengajar guru lebih
dominan mempengaruhi gaya belajar anak didik”. Keberhasilan guru tidak
hanya terletak pada menguasai keterampilan mendidik sebanyak mungkin,
namun lebih kepada kemampuan menggunakan keterampilan yang
dimilikinya sesuai dengan situasi dan kondisi kelas serta gaya mengajar
guru tersebut berhasil menarik perhatian siswa dan berminat terhadap

pelajaran yang disampaikannya .Setiap guru memiliki pola yang berbeda
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dalam proses pembelajaran, hal ini demi mencapai tujuan pembelajaran.
Guru dapat menampilkan gaya mengajar secara efesien dan efektif sesuai
dengan kelasnya, maka dapat mencapai tingkat keberhasilan yang
diinginkan, namun sebailknya jika guru tersebut memaksakan
kehendaknya siswa akan tertekan dan memiliki efek yang cenderung bosan
dan kurang berminat terhadap pelajaran yang disampaikan. Siswa
memperhatikan gaya mengajar guru bahkan mencontoh gurunya. Dengan
begitu guru dapat melihat apakah siswa memiliki ketertarikan atau tidak
dalam mengikuti kegiatan pembelajarannya. Minat belajar siswa banyak
ditentukan oleh gaya mengajar guru dikelas. Seorang guru hendaknya
memperhatikan sikap belajar siswanya didalam kelas apakah siswanya
berminat atau sebaliknya. Guru memiliki gaya mengajar yang disenangi
oleh siswa sehingga memiliki minat yang kuat dalam mengikuti kegiatan
pembelajarannya.

Disamping gaya mengajar guru yang kurang bervariasi, beberapa
siswa yang diwawancarai juga mempersepsikan penggunan media
pembelajaran guru, menurut persepsi siswa kurang tepatnya kurang
tepatnya penggunaan media pembelajaran pada mata pembelajaran
ekonomi. Dalam mata pelajaran ekonomi terdapat penjelasan yang banyak
dan ada juga pelajaran hitungan dan kurva-kurva. Sedang kan media
pelajaran ppt hanya menampilkan poin-poin nya saja sehingga siswa
banyak yang kurang memahami pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada

tabel 3.
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Tabel 3. Data Observasi Awal Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Ekonomi di SMA Pertiwi 1 Padang

No Indikator Presentase
lya Tidak
A.| Penggunaan powerpoint mampu meningkatkan dan 53,3% | 46,7%
mengarahkan perhatian siswa
B.| Menggunakan powerpoint pada saat pembelajaran 40% 60%
berlangsung
C.| Penggunaan powerpoint mengatasi keterbatasan indera, | 60% 40%
ruang dan waktu
D.| Penggunaan powerpoint sesuai dengan gaya belajar 50% 50%
E.| Penggunaan powerpoint dapat memperjelas penyajian | 50% 50%
pesan dan informasi

Sumber google form 2023

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di SMA
Pertiwi 1 Padang ditemukan indikasi Penggunaan media pembelajaran
PowerPoint dalam proses belajar mengajar menunjukkan hasil yang
bervariasi dalam persepsi siswa. Meskipun 53,3% siswa merasa bahwa
PowerPoint dapat meningkatkan perhatian mereka, masih ada 46,7% yang
tidak merasakan dampak positif yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun media ini memiliki potensi, efektivitasnya tergantung pada cara
penggunaannya. Selain itu, hanya 40% siswa melaporkan bahwa
PowerPoint digunakan secara rutin dalam pembelajaran, sementara 60%
merasa tidak. Ketidakpastian ini dapat mengurangi minat siswa, karena
mereka mungkin mengharapkan variasi yang lebih dalam metode
pengajaran.

Di sisi lain, 60% siswa percaya bahwa PowerPoint dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu, sehingga menunjukkan bahwa

mereka menyadari manfaat media ini dalam menyampaikan informasi
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dengan lebih jelas. Namun, dengan hanya 50% siswa yang merasa bahwa
penggunaan PowerPoint sesuai dengan gaya belajar mereka, ada tantangan
dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan menarik bagi
semua siswa. Ketidakjelasan dalam penyajian pesan yang diungkapkan
oleh 50% siswa juga dapat mengurangi minat mereka untuk mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Persepsi Siswa tentang
Gaya Mengajar Guru dan Penggunaaan Media Pembelajaran dalam Upaya
Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang Tahun
Ajaran 2023/2024”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas masalah
yang dapat diidentifikasi adalah :

1. Kurangnya minat siswa dalam pelajaran Ekonomi, dengan 50% siswa
tidak tertarik dan 60% tidak bersemangat mengikuti pembelajaran.

2. 43,3% siswa yang memperhatikan penjelasan guru, Yyang
mengindikasikan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar.

3. Metode ceramah dan penugasan yang dominan (66,7%) membuat
pembelajaran terasa konvensional dan membosankan, mengurangi
minat dan keterlibatan siswa.

4. 33,3% siswa merasakan adanya inovasi dalam penggunaan media

pembelajaran, seperti PowerPoint. Sebagian besar siswa (66,7%)
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merasa bahwa pembelajaran yang mereka terima tidak memanfaatkan
teknologi secara efektif, yang dapat mengurangi ketertarikan mereka

terhadap materi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan masih
sangat luas sehingga perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan
masalah dari penelitian ini adalah Analisis Persepsi Siswa tentang Gaya
Mengajar Guru dan Penggunaan Media Pembelajaran dalam Upaya
Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang Tahun
Ajaran 2023/2024”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa tentang
gaya mengajar guru dan penggunaan media pembelajaran dalam upaya
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Pertiwi 1 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan masalah
dalam penelitian ini adalah adalah untuk mendeskripsikan persepsi siswa
tentang gaya mengajar guru dan penggunaan media pembelajaran dalam
uapaya minat belajar siswa kelas xi sma pertiwi 1 padang tahun ajaran

2023/2024.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini digunakan sebagai upaya meningkatkan
variasi gaya mengajar guru ekonomi dalam Meningkatkan minat belajar
siswa pada pembelajaran ekonomi sehingga proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan efektif dan efesien.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa.
b. Bagi Peserta Didik
1) Dapat meningkatkan minat belajar siswa.
2) Meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran ekonomi.
c. Bagi Sekolah
1) Guru dapat menggunakan variasi gaya mengajar secara optimal
dalam proses pembelajaran.
2) Dapat menjadi acuan bagi guru untuk meningkatkan minat siswa
dalam pembelajaran ekonomi
3) Guru dapat memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya melalui
variasi gaya mengajar sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan tentang analisis persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan
penggunaaan media pembelajaran dalam upaya peningkatan minat belajar
siswa kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang tahun ajaran 2023/2024, maka dapat
di simpulkan bahwa kombinasi antara gaya mengajar yang efektif dan
penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat secara signifikan
meningkatkan minat belajar siswa. Gaya mengajar yang baik, di mana
guru mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa,
membuat siswa merasa lebih terlibat dan diperhatikan. Ketika guru
menggunakan pendekatan yang interaktif, seperti diskusi atau kerja
kelompok, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Ini tidak hanya
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga
membantu siswa merasa lebih percaya diri untuk berbagi ide dan bertanya.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti
alat bantu visual, termasuk presentasi PowerPoint (PPT), sangat efektif
dalam pembelajaran ekonomi. Dalam mata pelajaran ekonomi, di mana
konsep-konsep seperti permintaan dan penawaran, inflasi, dan kebijakan
moneter sering kali bersifat kompleks, PowerPoint (PPT) yang dirancang

dengan baik dapat membantu menjelaskan ide-ide ini dengan cara yang
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lebih jelas dan mudah dipahami, sehingga mereka lebih mampu
mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. Ketika
siswa merasa bahwa materi yang mereka pelajari relevan dan menarik,
mereka akan lebih bersemangat untuk belajar dan mengeksplorasi lebih
lanjut.

Secara keseluruhan, ketika guru menggabungkan gaya mengajar
yang menyenangkan dengan media pembelajaran yang inovatif,
lingkungan belajar menjadi lebih dinamika dan menarik. Hal ini tidak
hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga membantu mereka

mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan pemaparan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka

terdapat bebearapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1.

Diharapkan guru sebaiknya terus mengembangkan gaya mengajar
mereka, terutama yang bersifat personalia dan interaksional. Dengan
memahami kebutuhan individu siswa dan melibatkan mereka secara
aktif dalam pembelajaran, guru dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Misalnya, lebih banyak melakukan diskusi
kelompok dan presentasi siswa.

Diharapkan kepada kepala sekolah untuk mendorong guru agar lebih
fleksibel dalam gaya mengajar dan memanfaatkan media
pembelajaran yang inovatif, karena keduanya berperan penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Untuk mencapai hal ini, pelatihan
tentang berbagai gaya mengajar dan penggunaan media pembelajaran
yang efektif dapat diadakan, disertai dengan pengawasan dan evaluasi
berkala yang melibatkan umpan balik dari siswa. Selain itu, penting
untuk menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai serta
mendorong komunikasi yang lebih baik antara guru dan siswa.
Dengan menciptakan lingkungan belajar yang positif, sekolah dapat
membantu meningkatkan minat belajar siswa secara keseluruhan.
Untuk meningkatkan persepsi siswa tentang gaya mengajar dan

penggunaan media pembelajaran, guru perlu melakukan evaluasi
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secara berkala terhadap metode yang digunakan. Mengumpulkan
umpan balik dari siswa mengenai pembelajaran dapat membantu guru
menyesuaikan pendekatan mereka, sehingga siswa merasa lebih
dihargai dan termotivasi.

Diharapkan kepada kepala sekolah untuk mendorong kolaborasi antar
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dapat
membantu saling berbagi ide yang berhasil. Dengan bekerja sama,
guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Dengan menerapkan saran-
saran ini, diharapkan minat belajar siswa di kelas XI SMA Pertiwi 1
Padang dapat meningkat, sehingga hasil belajar mereka juga dapat
lebih baik.

Selanjutnya bagi peneliti, penelitian ini terbatas hanya pada variabel
persepsi siswa tentang gaya mengajar guru, penggunaan media
pembelajaran dan minat belajar siswa. Oleh karena itu disarankan bagi
peneliti lain dapat meneliti faktor-faktor lainya yang dapat
mempengaruhi minat belajar siswa baik dari faktor internal maupun

eksternal.
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